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 The advancement of technologies and the internet not only bring positive impacts 
but also the negative ones. The emergence of an attitude of aggression in 
cyberspace in a form of making posts with negative conotation is one form of this 
negative impact. This attitude is driven by several things, one of which is the level 
of loneliness felt by individuals. This study aims to determine the effect of 
loneliness towards verbal aggression in Mulawarman University students. The 
subjects of this study were 150 students of Mulawarman University who were 
selected using purposive sampling technique. The measuring instruments used in 
this study are using verbal aggression scale and loneliness scale and then analyzed 
using the Kendall tau analysis resulting in the value of r = 0.642 and p = 0.000 < 
0.05. These results indicate that there is an influence between loneliness towards 
verbal aggression on social media in Mulawarman University students. 
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ABSTRAK  Kata kunci 

Perkembangan teknologi dan internet tidak hanya membawa dampak positif 
namun juga membawa dampak negatif. Munculnya sikap agresi di dunia maya 
seperti melakukan unggahan dengan konotasi negatif merupakan salah satu 
bentuk dampak negatif tersebut. Sikap ini didorong adanya beberapa hal, salah 
satunya ialah tingkat kesepian individu. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh kesepian terhadap agresivitas verbal pada Mahasiswa 
Universitas Mulawarman. Subjek penelitian ini adalah 150 mahasiswa 
Universitas Mulawarman yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala agresivitas 
verbal dan skala kesepian kemudian dianalisis menggunakan uji Kendall tau 
menghasilkan nilai r hitung = 0.642 dan p=0.000 < 0.05. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kesepian terhadap agresivitas 
verbal di media sosial pada mahasiswa Universitas Mulawarman. 
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LATAR BELAKANG 

Dunia tengah memasuki era global di 
mana teknologi berkembang pesat seiring 
dengan hadirnya internet. Media sosial 
sebagai salah satu produk dari 
berkembangnya dunia teknologi 
memberikan berbagai kemudahan dalam 
ranah komunikasi. Negara Indonesia adalah 
salah satu negara dengan jumlah penduduk 
terbesar di dunia pada posisi ke empat 
dengan total penduduk mencapai total 275 
juta jiwa (Worldometers, 2020). Dilansir dari 
artikel detik.com terdapat sebanyak 202,6 
juta pengguna internet di Indonesia dan 170 
juta diantaranya adalah pengguna aktif 
media sosial. Namun, selain memberikan 
kontribusi positif perkembangan media 
sosial juga menimbulkan dampak negatif 
seperti munculnya tindakan agresif di dunia 
maya (Haryanto, 2021).  

Myers (2010) mendefinisikan 
agresivitas sebagai sebuah perilaku yang 
bertujuan untuk menyakiti seseorang baik 
secara fisik atau verbal. Pendapat lain 
mengatakan agresi didefinisikan sebagai 
tindakan yang secara aktif melakukan 
sesuatu tidak menyenangkan untuk orang 
lain, perilaku agresif dapat digambarkan 
dalam berbagai bentuk mulai dari verbal 
yang dirancang untuk menyakiti secara 
psikologis atau fisik yang ditujukan untuk 
melukai.  

Kemudian di Indonesia sendiri 
peristiwa agresi verbal di media sosial 
seringkali terjadi, seperti contohnya pada 
awal tahun 2020 dimana Reemar Martin artis 
TikTok asal Filipina dirundung oleh netizen 
Indonesia yang mayoritas adalah 
perempuan.  

Alasan yang melatarbelakangi ujaran 
kebencian maupun perundungan ini 
dilakukan terhadap Reemar Martin karena 
netizen menganggap bahwa ia terlalu 
disukai oleh kalangan pria tanah air. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Berkowitz (2003) bahwa salah satu aspek 

dari agresi ialah sebagai bentuk pertahanan 
diri atau mempertahankan ego dari rasa 
frustasi yang diakibatkan oleh faktor luar. 
Agresi verbal sering dikaitkan dengan 
tindakan cyberbullying. Namun terdapat 
perbedaan antara cyberbullying dengan 
agresi verbal yang dilakukan di media sosial. 
(Kowalski dkk (2012) mengutarakan bahwa 
cyberbullying dikategorikan sebagai 
tindakan abusif yang mempergunakan 
teknologi sebagai medianya, hal ini 
termasuk flaming, harassment, denigration, 
impersonation. 

Sedangkan agresi verbal sendiri 
mengacu pada tindakan menyakiti orang 
lain dengan kata-kata daripada tindakan 
fisik, seperti mengolok atau memberikan 
ancaman dengan menggunakan kata-kata 
tidak pantas. Agresi verbal dapat dilakukan 
secara langsung ataupun melalui media 
elektronik, seperti via chat (Rösner & 
Krämer, 2016). Dari penjelasan tersebut 
dapat disimpulkan bahwasanya agresi 
verbal termasuk kedalam tindakan 
cyberbullying namun dalam lingkup yang 
lebih kecil yakni kategori flaming dan 
harassment.  

Peneliti kemudian melakukan survei 
mengenai kecenderungan agresi verbal di 
media sosial berdasarkan aspek yang 
dikemukakan oleh Berkowitz (2003). Survei 
dilakukan dengan menggunakan media 
digital berupa google form yang disebarkan 
melalui media sosial dan diisi oleh 103 
partisipan. Kemudian didapatkan hasil yakni 
99% responden merupakan pengguna aktif 
media sosial dan 54,4% pernah 
meninggalkan komentar negatif melalui 
media sosial. Item pernyataan yang mewakili 
aspek pertahanan diri, mendapat skor diatas 
50% pada jawaban ya. Hal ini menunjukkan 
responden melancarkan agresi karena 
adanya gangguan dari luar yang 
menyebabkan insekuritas. 

Kemudian sebagian besar responden 
merasakan perasaan lega setelah 
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meninggalkan komentar negatif di media 
sosial. Selanjutnya pada item yang mewakili 
aspek egosentris masing-masing mendapat 
skor 53,4% dan 45,6%. Kemudian pada 
pernyataan mengenai aspek superioritas. 
Sebagian besar responden tidak 
menunjukkan adanya perasaan melebihi 
orang lain, namun menurut Berkowitz 
(2003) superioritas berpengaruh pada 
tingkat agresi tergantung pada situasi 
maupun bagaimana individu menilai rasa 
frustasi pada kondisi tertentu. 

Banyak hal yang mendasari seseorang 
bersikap agresif di dunia maya terutama 
pada platform media sosial. Pada penelitian 
yang dilakukan oleh Schoffstall & Cohen 
(2011) pada 192 siswa sekolah menengah di 
Amerika menunjukkan bahwa sikap agresi 
yang ditunjukkan oleh para siswa 
berkorelasi secara positif terhadap kesepian 
dan intensitas penggunaan media sosial. 
Semakin lama siswa menggunakan media 
sosial maka kecenderungan untuk bersikap 
agresif semakin tinggi. Begitu pula ketika 
siswa menunjukkan kecenderungan 
kesepian kemudian bermain media sosial, 
maka individu cenderung bersikap agresif. 

Bruno (2000) mendefinisikan kesepian 
sebagai suatu keadaan mental dan 
emosional yang dicirikan oleh adanya 
perasaan terasing dan kurangnya hubungan 
yang bermakna dengan orang lain. Definisi 
tersebut juga didukung oleh Brehm dkk 
(2002) yang mendefinisikan kesepian 
sebagai perasaan kurang dalam hal 
hubungan sosial yang diakibatkan 
ketidakpuasan dengan hubungan sosial 
yang ada tersebut.  

Peneliti kemudian melakukan survei 
terkait tingkat kesepian pada pengguna 
media sosial. Setiap item kesepian dibuat 
berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh 
Russell (1997). Survei dilakukan dengan 
menggunakan media digital berupa google 
form dan disebar melalui media sosial dan 
diisi oleh 103 partisipan. 

Kemudian didapatkan hasil pada item 
yang mewakili aspek personality dari 
variabel kesepian mendapat skor masing-
masing 39,8% dan 60,2%. Selanjutnya pada 
aspek social desirability sebagian besar 
responden menunjukkan adanya keinginan 
untuk merubah aspek tertentu dalam 
hidupnya. Pada yang mewakili aspek depresi 
responden sebagian besar juga merasa 
adanya tekanan dan ketidakpuasan dalam 
hidupnya. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa sebagain besar 
pengguna sosial media mengalami rasa 
kesepian dan sebagian besar dipengaruhi 
ketidakpuasan terhadap hal tertentu dalam 
hidupnya.   

Kesepian merupakan sebuah 
pengalaman subjektif atau perasaan negatif 
yang tidak menyenangkan kemudian 
menyebabkan kualitas dan kuantitas 
hubungan sosial seorang individu 
mengalami penurunan secara signifikan 
(Perlman & Peplau, 1998).  Pada penelitian 
yang dilakukan oleh Jin (2013) individu 
dengan kecenderungan kesepian memiliki 
karakteristik atau sikap tertentu ketika 
membuat postingan di media sosial. Pada 
penelitian ini disebutkan bahwasanya 
individu cenderung membuat unggahan 
yang sifatnya negative self-disclosure, yakni 
unggahan terkait pengungkapan diri yang di 
dalamnya terkandung ide, perasaan, 
aspirasi, tujuan, mimpi, rasa takut serta hal-
hal yang disukai maupun tidak disukai 
namun dalam konteks negatif.  

Maka agresi verbal yang dilakukan 
oleh individu yang mengalami kesepian di 
media sosial cenderung mengarah pada 
negative self-disclosure terutama yang 
berkaitan dengan ketidakpuasan individu 
terhadap aspek kehidupannya yang tidak 
sesuai dengan pengharapannya.  

Selanjutnya pada penelitian yang 
dilakukan oleh Masui (2019) kepada 513 
subjek didapatkan hasil bahwasanya 
kesepian memilki efek yang signifikan 



   
PSIKOBORNEO Volume 10 No 1 Maret 2022: 69-79  

 

Pengaruh Kesepian Terhadap Agresivitas Verbal di Media Sosial Pada.... 
(Adjie Pratama Wahyudi, Lisda Sofia, Andreas Agung Kristanto)  

72 

 

sebagai salah satu dasar dari agresi di media 
sosial berupa trolling. Dalam penelitian ini 
juga disebutkan bahwa kesepian adalah 
penghubung antara sifat-sifat lain yang 
berhubungan dengan internet trolling. 

Berdasarkan berbagai uraian 
permasalah diatas, maka penulis merasa 
sangat penting dan menarik untuk dilakukan 
penelitian yang membahas mengenai 
pengaruh kesepian terhadap agresivitas 
verbal di media sosial pada mahasiswa 
Universitas Mulawarman. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif, yaitu penelitian yang banyak 
menggunakan angka, mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhadap 
data serta penampilan dari hasilnya 
(Arikunto, 2010).  Peneliti kemudian 
menyebarkan intrumen pengukuran kepada 
subjek dengan kriteria yang telah 
ditentukan, hasil dari jawaban subjek 
tersebut kemudian diolah dalam bentuk 
angka untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh kesepian terhadap tingkat agresi 
verbal di media sosial. 
 
Subjek Penelitian 

Populasi dari penelitian ini adalah 
sebanyak 29.017 mahasiswa Universitas 
Mulawarman. Kemudian jumlah sampel 
ditentukan menggunakan rumus slovin dan 
didapatkan hasil, bahwa sample yang 
digunakan adalah sebanyak 100 subjek. 
Selanjutnya, teknik pemilihan subjek dalam 
penelitian ini menggunakan teknik 
pengambilan sampel non-probabilitas 

dengan teknik purposive sampling, yaitu 
teknik pengambilan sampel dengan 
beberapa pertimbangan karateristik 
tertentu (Sugiyono, 2013).  Kriteria subjek 
adalah sebagai berikut: 
1. Mahasiswa 
2. Berstatus mahasiswa aktif di 
Universitas Mulawarman 
3. Berusia 18-25 tahun 
4. Pernah meninggalkan komentar 
bernada negatif di media sosial  
 
Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui 
alat pengukuran atau instrumen. Instrumen 
penelitian yang digunakan terdiri dari dua 
skala yaitu skala agresivitas verbal yang 
berisi 24 item pernyataan yang disusun 
berdasarkan aspek yang dikemukan oleh 
Berkowitz (2003) dengan nilai reliabilitas 
sebesar 0.907 dan skala kesepian yang 
terdiri atas 24 item pernyataan yang disusun 
berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh 
Russel dkk (dalam Brehm dkk, 2002) dengan 
nilai reliabilitas sebesar 0.929. Skala yang 
digunakan adalah likert, tipe ini digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang mengenai fenomena 
sosial (Sugiyono, 2013). 
 
Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam 
penelitian ini menggunakan uji Kendall Tau 
dan Kendall Tau parsial. Sebelum dilakukan 
analisa data, terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi yang meliputi normalitas dan 
linearitas. Keseluruhan analisis data 
menggunakan program SPSS versi 25.0 for 
windows.

 
HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Frekuensi Persentase 

1 18-19 tahun 6 4% 
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2 20-21 tahun 75 50% 

3 22-23 tahun 64 42.7% 

4 24-25 tahun 5 3.3% 

Total 150 100% 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 
bahwa subjek dalam penelitian ini 
didominasi oleh responden dengan usia 20-

21 tahun, yaitu sebanyak 75 subjek dengan 
presentase sebesar 50%. 

 
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki-laki 62 41.3% 
2 Perempuan 88 58.7% 

Total 150 100% 

  

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 
bahwa subjek dalam penelitian ini 
didominasi oleh remaja berjenis kelamin 

perempuan, yaitu sebanyak 88 subjek 
dengan presentase sebesar 58.7%. 
 

 
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Frekuensi Persentase 

1 Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 23 15.3 

2 Ekonomi dan Bisnis 21 14 

3 Pertanian 3 2 

4 Kehutanan 3 2 

5 Keguruan dan Ilmu Pendidikan 7 4.7 

6 Perikanan dan Ilmu Kelautan 1 0.7 

7 Hukum 4 2.7 

8 Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 14 9.3 
9 Teknik 41 27.3 

10 Kedokteran 14 9.3 

11 Farmasi 7 4.7 

12 Kesehatan Masyarakat 3 2 

13 Ilmu Budaya 9 6 

Total 150 100% 

 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 

bahwa subjek dalam penelitian ini 
didominasi oleh responden yang berasal dari 

fakultas teknik, yaitu sebanyak 41 subjek 
dengan presentase sebesar 27.3%. 

 
Hasil Uji Asumsi 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kolmogorov-Smirn ‘qov P Keterangan 

Agresivitas verbal 0.229 0.000 Tidak Normal 
Kesepian 0.199 0.000  Tidak Normal 
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Berdasarkan tabel 4, maka dapat 
diketahui bahwa sebaran data variabel 
agresivitas verbal dan kesepian berdistribusi 

tidak normal dengan nilai signifikansi kedua 
variabel p < 0.05.

 
Tabel 5. Hasil Uji Linearitas Hubungan 

Variabel F Hitung F Tabel P Keterangan 

Agresivitas verbal - Kesepian 2.878 3.94 0.000 Tidak Linear 

Berdasarkan tabel 5, maka dapat 
diketahui bahwa terjadi hubungan yang 
tidak linear antara variabel agresivitas verbal 

dengan kesepian dilihat dari hasil 
perhitungan yang menunjukkan nilai F 
hitung < F tabel dan nilai p < 0.05.

 
Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 6. Hasil Uji Kendall Tau 

Faktor r hitung r tabel Sig 

Agresivitas verbal - Kesepian 0.642 0.197 0.000 

  
Berdasarkan hasil uji asumsi maka 

digunakan statistik non-parametrik guna 
menentukan hipotesis penelitian, pada tabel 
6 dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 
antara agresivitas verbal dengan kesepian. 

Hal dapat dilihat dari hasil nilai r hitung = 
0.642 dan p = 0.000 (p < 0.05) menunjukkan 
bahwa hipotesis dalam penelitian ini adalah 
H1 diterima dan H0 ditolak.

 
Hasil Uji Analisis Kendall Tau Parsial 

Tabel 7. Hasil Analisis Parsial terhadap Pertahanan Diri (Y1) 

Faktor r hitung r tabel Sig 

Personality(X1) 0.333 0.197 0.000 
Social Desirability(X2) 0.402 0.197 0.000 
Depresi(X3) 0.336 0.197 0.000 

 
Berdasarkan hasil perhitungan secara 

parsial pada tabel 7, dapat diketahui bahwa 
tiap aspek dari variabel kesepian memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap aspek 
agresivitas verbal yakni pertahanan diri. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil nilai r hitung > r 

tabel dan p = 0.000 (p < 0.05) selanjutnya, 
aspek social desirability memiliki nilai yang 
lebih besar sehingga pengaruh yang dimiliki 
sedikit lebih kuat dibanding aspek yang lain. 
 

 
Tabel 8. Hasil Analisis Parsial terhadap Perlawanan Disiplin (Y2) 

Faktor r hitung r tabel Sig 

Personality(X1) 0.407 0.197 0.000 
Social Desirability(X2) 0.469 0.197 0.000 
Depresi(X3) 0.416 0.197 0.000 

 

Berdasarkan hasil perhitungan secara 
parsial pada tabel 8, dapat diketahui bahwa 
tiap aspek dari variabel kesepian memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap aspek 

agresivitas verbal yakni perlawanan disiplin. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai r hitung > r 
tabel dan p = 0.000 (p < 0.05) selanjutnya, 
aspek Social desirability memiliki nilai yang 
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lebih besar sehingga pengaruh yang dimiliki 
sedikit lebih kuat dibanding aspek yang lain. 

 
Tabel 9. Hasil Analisis Parsial terhadap Egosentrisme (Y3) 

Faktor r hitung r tabel Sig 

Personality(X1) 0.444 0.197 0.000 
Social Desirability(X2) 0.421 0.197 0.000 
Depresi(X3) 0.391 0.197 0.000 

 
Berdasarkan hasil perhitungan secara 

parsial pada tabel 9, dapat diketahui bahwa 
tiap aspek dari variabel kesepian memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap aspek 
agresivitas verbal yakni egosentrisme. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil nilai r hitung > r tabel 
dan p = 0.000 (p < 0.05) selanjutnya, aspek 
Personality memiliki nilai yang lebih besar 
sehingga pengaruh yang dimiliki sedikit lebih 
kuat dibanding aspek yang lain. 

 
Tabel 10. Hasil Analisis Parsial terhadap Superioritas (Y4) 

Variabel r hitung r tabel Sig 

Personality(X1) 0.515 0.197 0.000 
Social Desirability(X2) 0.463 0.197 0.000 
Depresi(X3) 0.480 0.197 0.000 

 
Berdasarkan hasil perhitungan secara 

parsial pada tabel 1o, dapat diketahui 
bahwa tiap aspek dari variabel kesepian 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap aspek agresivitas verbal yakni 
superioritas. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
nilai r hitung > r tabel dan p = 0.000 (p < 
0.05) selanjutnya, aspek Personality 
memiliki nilai yang lebih besar sehingga 
pengaruh yang dimiliki sedikit lebih kuat 
dibanding aspek yang lain. 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil perhitungan yang 
telah dilakukan menggunakan uji analisis 
kendall tau didapatkan nilai sig atau nilai P 
adalah 0.000 lebih kecil dibandingkan 0.05 
dan nilai r = 0.642. Hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis H1 dalam penelitian ini 
diterima dan H0 ditolak, artinya terdapat 
pengaruh kesepian terhadap agresivitas 
verbal di media sosial pada mahasiswa 
Universitas Mulawarman. Hasil tersebut 
sejalan dengan penelitian yang 
sebelumnya telah dilakukan oleh Masui 

(2019) yang menunjukkan bahwa kesepian 
merupakan salah satu penghubung dalam hal 
munculnya tindakan agresi di dunia maya 
berupa internet trolling atau tindakan yang 
dilakukan seseorang secara sengaja dengan 
cara membuat unggahan provokatif dengan 
tujuan membuat orang tersebut kesal atau 
marah. Selanjutnya, individu dengan tingkat 
kesepian tinggi cenderung melampiaskan 
amarahnya pada saat menggunakan media 
sosial dapat disebabkan oleh beberapa faktor. 
Salah satu faktor tersebut adalah intensitas 
penggunaan media sosial. Pada penelitian 
yang dilakukan oleh Schoffstall & Cohen 
(2011) didapatkan hasil bahwa individu yang 
menghabiskan sebagian besar waktunya 
bermain media sosial akan cenderung rentan 
terlibat dengan tindakan agresi dunia maya. 
Kemudian, ketika individu lebih sering terlibat 
atau melihat tindakan agresi di dunia maya 
tingkat kesepian yang mereka rasakan turut 
meningkat disertai dengan adanya penurunan 
harga diri. 

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh 
Rösner & Krämer (2016) disebutkan individu 
menjadi agresif ketika berinteraksi di dunia 
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maya disebabkan oleh adanya pengaruh 
dari individu lain. Ketika individu melihat 
seseorang berkomentar atau melakukan 
unggahan menggunakan kata-kata kasar 
atau dengan konotasi negatif, maka 
individu cenderung akan membalas 
dengan hal yang sama. Hal ini sejalan 
dengan hasil wawancara yang telah 
dilakukan dengan subjek AR, ia akan 
cenderung membalas ketika ia melihat ada 
individu lain yang menghina idolanya 
dengan hinaan yang lain. 

Dari saling membalas hinaan inilah 
biasanya masalah akan semakin membesar 
hingga ada yang menengahi atau salah 
satu individu mengalah. Sikap yang 
ditunjukkan AR juga sejalan dengan salah 
satu faktor yang menyebabkan agresi 
menurut Sears dkk (2006) yakni adanya 
serangan dari orang lain yang kemudian 
memicu individu untuk kembali membalas 
serangan tersebut. 

Zimmerman & Ybarra (2016) dalam 
penelitiannya juga menyebutkan bahwa 
anominitas yang disediakan oleh banyak 
platform media sosial turut mendorong 
munculnya tindakan agresi di dunia maya. 
Subjek yang terlibat dalam penelitian yang 
dilakukan tersebut menunjukkan tingkatan 
yang lebih tinggi untuk melakukan 
tindakan agresi (menghina orang lain, 
menggunakan bahasa yang lebih kasar) 
sebagai akibat dari lingkungan yang 
anonim.   

Faktor lain mengapa terdapat 
pengaruh antara kesepian terhadap 
agresivitas verbal dapat dilihat dari jumlah 
responden yang mengikuti penelitian 
adalah mayoritas perempuan dengan 
jumlah 88 responden. Melalui 
penelitiannya, Alizamar dkk (2018) 
menemukan bahwa terdapat perbedaan 
antara metode yang digunakan laki-laki 
dan perempuan ketika melampiaskan 
kemarahannya. Pada laki-laki sebagian 
besar melampiaskan kemarahan melalui 

agresi secara fisik (memukul, menendang, 
mendorong) sedangkan pada perempuan 
umumnya melampiaskan kemarahannya 
melalui agresi secara verbal (gosip, mengajak 
untuk melakukan pengucilan, menyebarkan 
rumor tidak benar). 

Kemudian pada penelitian yang 
dilakukan oleh Wedaloka & Turnip (2019) 
disebutkan bahwa perempuan merasakan 
tingkat kesepian lebih tinggi daripada laki-laki. 
Selanjutnya, pada penelitian yang sama 
disebutkan juga bahwa pada perempuan 
memiliki kebutuhan afeksi yang lebih 
kompleks sehingga menjalin hubungan secara 
eksklusif dengan satu orang saja tidak cukup. 

Hal ini sejalan dengan faktor yang dapat 
memicu kesepian menurut Brehm dkk (2002) 
yakni hubungan yang tidak memenuhi syarat, 
suatu hubungan harus memenuhi beberapa 
prasyarat tertentu untuk menghindari 
kerenggangan dan munculnya rasa kesepian. 
Media sosial kemudian menjadi tempat yang 
tepat bagi sebagian orang untuk melepaskan 
rasa sepinya. Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Eraslan & Kukuoglu (2019) disebutkan 
bahwa individu menjadikan media sosial 
sebagai sarana untuk membentuk kelompok 
serta mengatasi rasa kesepian. 

Namun, media sosial sendiri juga dapat 
memberikan dampak berupa peningkatan 
rasa kesepian yang dirasakan individu. Dalam 
penelitiannya Fox (2019) mengemukakan 
bahwa media sosial dapat meningkatkan 
tingkat kesepian yang dirasakan oleh individu 
ketika mereka terekspos atau melihat konten 
dan unggahan yang sifatnya negatif atau 
berupa bullying.  

Selain itu, konten-konten atau 
unggahan yang sifatnya terlalu 
menggambarkan gaya hidup tertentu juga 
dapat memicu peningkatan kesepian. Seperti 
misalnya ketika individu melihat unggahan 
orang lain yang terlihat lebih bahagia dan 
menyenangkan daripada hidupnya yang 
kemudian mengubah gambaran hidup 
individu dan menjadikan individu kurang 
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bahagia dengan kehidupannya sendiri 
(Fox, 2019). 

Hal ini yang kemudian dapat memicu 
adanya tindakan agresi oleh individu di 
dunia maya sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Russel (dalam Brehm 
dkk, 2002) mengenai aspek kesepian yakni 
social desirability. Ketika individu memiliki 
standar tertentu mengenai kehidupan 
sosialnya, namun hal tersebut tidak dapat 
dipenuhi oleh individu maka dapat memicu 
rasa kesepian yang berujung pada frustasi. 
Sears dkk (2006) mengemukakan bahwa 
rasa frustasi merupakan salah satu 
pencetus atau alasan tindakan agresi yang 
dilakukan oleh individu. 

Eraslan & Kukuoglu (2019) dalam 
penelitiannya menyebutkan bahwa media 
sosial memberikan kesempatan bagi 
individu untuk bersikap secara kasar dan 
agresif tanpa harus 
mempertanggungjawabkannya secara 
langsung. Ruang lingkup yang diciptakan 
oleh internet menciptakan ruang bagi 
individu untuk bersikap pasif-agresif dan 
berlindung dibalik aturan privasi yang 
dibuat oleh pengembang agar tetap 
anonim dan lari dari tanggung jawab. 

Berdasarkan perhitungan secara 
parsial terhadap setiap aspek, aspek social 
desirability memiliki nilai yang lebih besar 
dalam hal pengaruh terhadap aspek 
pertahanan diri dan perlawanan disiplin. 
Selanjutnya pada aspek egosentrisme dan 
superioritas didapatkan hasil bahwa aspek 
personality memiliki pengaruhl yang lebih 
besar terhadap egosentrisme dan 
superioritas. Menurut Brehm dkk (2002) 
kepribadian individu menentukan 
bagaimana individu bersikap dan berpikir 
dalam hal membentuk hubungan dengan 
orang lain. Sehingga rasa egosentrisme 
dan superioritas yang menjadi 
latarbelakang munculnya sikap agresi 
dipengaruhi oleh personality atau 
kepribadian individu itu sendiri dan 

bagaimana cara individu menyikapi individu 
yang lainnya. 

Penelitian ini tidak lepas dari 
kekurangan, keterbatasan yang dialami ialah 
responden terpusat pada fakultas dan 
rentang usia tertentu. Selain itu, peneliti 
merasa alat ukur yang digunakan bisa dibuat 
dengan lebih baik. Selanjutnya sebagian besar 
responden yang terlibat dalam screening tidak 
kembali mengisi skala yang digunakan dalam 
uji hipotesis. Peneliti juga mendapati adanya 
ketidaknormalan data, hal ini dapat 
disebabkan oleh adanya item yang bersifat 
normative sehingga responden cenderung 
memilih satu jawaban saja.  

Kemudian peneliti juga tidak bisa 
mengawasi responden secara langsung 
sehingga pada beberapa respon jawaban 
ditemukan adanya jawaban berpola dan 
bernilai konstan. Pemberlakuan masa PPKM 
ketika dilakukannya penelitian ini juga dapat 
mempengaruhi jawaban responden. 
Terutama pada skala kesepian terlebih pada 
responden yang sudah lama berdiam di 
rumah dan hanya memiliki sedikit interaksi 
sosial dengan orang lain. 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat pengaruh kesepian terhadap 
agresivitas verbal pada mahasiswa 
Universitas Mulawarman Samarinda. 
Kemudian hasil perhitungan yang didapatkan 
bernilai positif, hasil ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat kesepian pada subjek 
maka akan semakin tinggi agresivitas verbal 
yang ditunjukkan.  
 
SARAN 

Berdasarkan penelitian dan hasil yang 
telah didapatkan, maka saran yang dapat 
peneliti berikana adalah sebagai berikut: 
1. Bagi pengguna media sosial disarankan 

untuk menghindari menyaksikan atau 
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berinteraksi dengan konten atau 
unggahan yang memicu timbulnya 
perasaan kurang mengenakan seperti 
perasaan kecewa ataupun amarah 
terhadap orang lain maupun diri sendiri. 
Individu juga diharapkan secara aktif 
mencari bantuan baik yang bersifat 
professional maupun kepada orang 
terdekat ketika merasa memiliki 
masalah yang dirasa terlalu berat untuk 
diselesaikan sendiri. 

2. Bagi lingkungan di sekitar pengguna 
media sosial yang juga secara aktif 
menggunakan media sosial, diharapkan 
secara proaktif memantau individu 
dengan kecenderungan kesepian 
maupun yang tidak agar tidak terlibat 
agresi secara online, baik dengan cara 
melakukan pendampingan atau 
pemantauan aktivitas individu secara 
online maupun secara aktif melakukan 
pendekatan di dunia nyata terkait 
apakah individu memiliki permasalahan 
atau kecemasan tertentu dalam 
kesehariannya.  

3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik 
untuk meneliti lebih lanjut dengan 
variabel yang sama sebaiknya meninjau 
lebih dalam mengenai skala yang akan 
digunakan serta mengurangi 
penggunaan skala dengan item 
pernyataan yang bersifat normatif dan 
mengarah pada satu jawaban saja. 
Kemudian mengusahakan untuk 
mendapat responden dari berbagai 
angkatan yang ada dan tidak terfokus 
pada angkatan atau jurusan tertentu 
saja. Selanjutnya meninjau jawaban 
yang didapatkan dari responden untuk 
menghindari adanya ketidaknormalan 
data yang disebababkan oleh jawaban 
berpola atau bernilai konstan. 
Memperoleh referensi penelitian yang 
berkaitan dengan variabel yang diteliti 
guna menunjang hasil penelitian dan 
hipotesis yang telah didapatkan. 
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